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Abstrak

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu bentuk evaluasi yang diujikan dalam
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam- program "merdeka belajar". Namun dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi terutama pada konten bilangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kesulitan peserta didik kelas V Sekolah Dasar berkemampuan matematis
tinggi dalam menyelesaikan soal numerasi konten bilangan subdomain operasi bilangan yang berorientasi
pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik tes dan wawancara. Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sumberurip. Berdasarkan hasil dari analisis
kesulitan peserta didik kelas V Sekolah Dasar yang memiliki kemampuan matematis tingkat tinggi
diketahui adanya kesulitan yang dialami peserta didik saat menyelesaikan soal numerasi konten bilangan
berorientasi AKM. Sebagian besar peserta didik kesulitan dalam memahami permasalahan yang disajikan
pada soal karena tidak memahami informasi yang terdapat dalam soal, sehingga menyebabkan peserta didik
kesulitan menyelesaikan soal. Peserta didik kemampuan matematis tinggi juga kesulitan saat
menyelesaikan soal numerasi konten bilangan yang memerlukan kemampuan pemahaman, penerapan, dan
penalaran konsep operasi hitung pengurangan, pembagian, dan konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK).

Kata Kunci: Numerasi, AKM, Kesulitan, Kemampuan Matematis Tinggi.

Abstract

Assessment of Minimum Competence (AKM) is one of the forms of evaluation tested in the Computer-Based
National Assessment (ANBK) in the “independent learning" program. However, in its implementation there
are still several obstacles, one of which is that most students have difficulty in solving numeracy problems,
especially in number content. This study aims to evaluate the difficulties of grade V elementary school
students with high mathematical abilities in solving numeracy problems in the number content subdomain
of number operations oriented to the Minimum Competency Assessment (AKM). This research is a
descriptive qualitative research. The data collection techniques used in this research are test and interview
techniques. The subjects in this study were fifth grade students of SD Negeri 1 Sumberurip. Based on the
results of the analysis of the difficulties of fifth grade elementary school students who have a high level of
mathematical ability, it is known that there are difficulties experienced by students when solving AKM-
oriented number content numeracy problems. Most students have difficulty understanding the problems
presented in the problem because they do not understand the information contained in the problem, causing
students to have difficulty solving the problem. High mathematical ability learners also have difficulties
when solving number content numeracy problems that require the ability to understand, apply, and reason
the concepts of subtraction, division, and the concept of Least Common Multiple (KPK).

Keywords: Numeracy, AKM, Difficulty, High Mathematical Ability.

belajar". ANBK yang dirancang oleh Kemendikbudristek

PENDAHULUAN bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan dengan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan ~ mengevaluasi seluruh aspek pembelajaran di berbagai
salah satu bentuk evaluasi yang diujikan dalam Asesmen satuan pendidikan (Siskawati dkk., 2022). Tidak seperti
Nasional Berbasis Komputer (ANBK), menggantikan  UN yang menilai pencapaian individu, ANBK dilakukan
peran Ujian Nasional (UN) dalam program "merdeka  secara periodik untuk memetakan keseluruhan sistem
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pendidikan (Novita dkk., 2021). AKM merupakan
penilaian kompetensi dasar bagi peserta didik, diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan agar mereka dapat
berkontribusi  aktif dan positif dalam masyarakat
(Kemdikbud, 2021). Siskawati dkk. (2022) juga
menyatakan bahwa AKM berfungsi menilai kemampuan
atau kompetensi dasar peserta didik, dengan tujuan
pengembangan dan penerapan kompetensi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan kata "minimum"
dalam AKM menunjukkan bahwa literasi membaca dan
numerasi merupakan kompetensi dasar yang harus
dimiliki agar seseorang dapat mencapai hasil yang
diinginkan dalam kehidupan sehari-hari.
AKM dirancang untuk
pembelajaran inovatif  yang mengarah pada
pengembangan keterampilan berpikir, tidak sekadar
mengandalkan pada proses hafalan (Rohim, 2021).
Pengembangan AKM didasarkan pada kombinasi
Programme for International Student Assessment (PISA)
dan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) (Anas dkk., 2021; Fauziah dkk., 2021).
Numerasi, yang terbagi menjadi empat konten, yaitu

mempromosikan

bilangan, pengukuran dan geometri, aljabar, serta
ketidakpastian dan data, menjadi bagian dari
pengembangan AKM oleh Pusat Asesmen dan

Pembelajaran Kemendikbud. Dengan harapan bahwa hasil
AKM dapat memberikan informasi mendalam tentang
kemampuan peserta didik, guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif berdasarkan kinerja
peserta didik. AKM difungsikan sebagai alat penilaian
untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik, yang
melibatkan literasi membaca dan literasi matematika atau
numerasi (Kemendikbud, 2020).

Numerasi diukur dalam AKM karena merupakan
kemampuan dasar yang dibutuhkan oleh semua peserta
didik tanpa memandang cita-cita atau profesi di masa
depan. Pemerintah menekankan pentingnya numerasi
karena peserta didik yang mahir dalam numerasi akan
memiliki kapasitas untuk mengelola Sumber Daya Alam
dan mampu bersaing dengan negara lain (Kemendikbud,
2017).  Kemampuan  numerasi  krusial  untuk
menyelesaikan masalah matematis sehari-hari. Menurut
Wiryanto dkk. (2023), kemampuan numerasi adalah
keahlian penting dalam memahami konsep matematika.
Tuntutan kemampuan matematika tidak hanya pada
berhitung, tetapi juga mencakup berpikir logis, kritis, dan
sistematis dalam memecahkan masalah (Muzaki &
Masjudin, 2019). Seseorang yang mempunyai
pengetahuan matematika saja belum tentu membuat orang
tersebut mempunyai kemampuan numerasi. Numerasi dan
matematika tidak bisa dipisahkan karena keduanya
berguna untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari
(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020; Baharuddin, 2021). Jadi,

kemampuan numerasi menjadi salah satu kemampuan
penting pada saat ini yang dapat digunakan dalam
membekali peserta didik menghadapi masalah sehari-hari.

Numerasi merupakan kemampuan setiap individu
untuk memahami, menggunakan, dan berinteraksi dengan
angka dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari yang

melibatkan pemahaman terhadap angka, operasi
matematika dasar, pemahaman konsep matematika,
pemecahan masalah matematis, dan kemampuan

mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam situasi
nyata. Hal tersebut juga melibatkan analisis informasi
yang disajikan dalam berbagai bentuk untuk mengambil
keputusan tentang suatu masalah, serta kemampuan
menerapkan pengetahuan dasar, prinsip matematika, dan
prosedur untuk memecahkan masalah sehari-hari, seperti
memahami masalah dalam tabel atau diagram, transaksi,
dan lain sebagainya. Mempelajari numerasi bertujuan
untuk mengasah, menguatkan, serta mengaplikasikan
pengetahuan dalam perhitungan dan pengambilan
keputusan yang baik dalam suatu masalah. Dengan
demikian, numerasi memiliki manfaat bagi peserta didik
agar kelak memiliki kemampuan manajemen aktivitas,
pengolahan data dalam berbagai aspek kehidupannya, dan
keberanian dalam pengambilan keputusan pada setiap
pilihan. Bicara tentang keterampilan numerasi pada AKM
dan pemecahan masalah memberikan gambaran bahwa
keduanya saling berkaitan atau saling berhubungan. Hal
tersebut  juga disampaikan Andiani dkk. (2020)
keterampilan numerasi pada AKM dirancang untuk
melatih peserta didik dalam berpikir, berpikir Kkritis,
kreatif, serta melatih keterampilan pemecahan masalah
melalui soal-soal yang disajikan.

Numerasi bukan hanya perhitungan angka saja tetapi
juga menggabungkan penalaran dengan perhitungan
angka atau biasa disebut sebagai pemahaman konsep
matematika praktis (Setya & Purnomo, 2023). Meskipun
serupa dalam landasan ilmu dan keterampilan, numerasi
dan matematika memiliki perbedaan dalam pemberdayaan
pengetahuan dan keterampilan. Meskipun demikian, untuk

dapat menyelesaikan = soal = numerasi  diperlukan
kemampuan matematika yang mumpuni. Numerasi
berkaitan dengan penerapan konsep dan kaidah

matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam
numerasi, permasalahan yang disajikan seringkali
memiliki banyak solusi dan terkadang penyelesaiannya
berbeda dengan matematika (Mahmud & Pratiwi, 2019;
Kemendikbud, 2023). Seperti yang dicontohkan pada
permasalahan berikut, apabila terdapat 60 orang yang akan
menaiki beberapa minibus dan sebuah minibus
berkapasitas 14 orang, maka berapa minibus yang
diperlukan agar 60 orang tersebut dapat menaiki minibus?.
Untuk mengetahui jumlah minibus yang diperlukan agar
60 orang dapat menaiki minibus, caranya yaitu membagi
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60 dengan 14. Dalam matematika hasil pembagian 60
dibagi 14 adalah 4,285 dan jika dibulatkan hasilnya adalah
4, jadi dalam matematika jawaban untuk permasalahan
tersebut yakni membutuhkan 4 minibus. Hal ini berbeda
dengan penyelesaian pada numerasi. Dalam numerasi, jika
minibus yang dibutuhkan hanya 4 maka terdapat orang
yang tidak dapat menaiki bus. Jadi agar semua orang dapat
menaiki minibus maka minibus yang dibutuhkan adalah 5.

Numerasi diartikan sebagai kemampuan berpikir
dengan menerapkan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika yang dapat digunakan dalam pemecahan
masalah sehari-hari (Kemendikbud, 2022). Saat ini
diperlukan pendidikan yang fokus pada pemahaman,
menggunakan, dan  menginterpretasikan  informasi
numerik agar dapat menunjang kualitas pendidikan seperti
pengembangan pendidikan yang berfokus pada literasi
numerasi  karena memiliki pemahaman mengenai
numerasi merupakan hal penting yang perlu dimiliki
seseorang sebab literasi numerasi melibatkan kemampuan
seseorang dalam memahami, menggunakan, dan
menyimpulkan suatu informasi numerik (Setya &
Purnomo, 2023). Pada numerasi, peserta didik dituntut
memiliki beberapa kemampuan, yakni kemampuan
menggunakan simbol dan angka pada matematika untuk
menyelesaikan masalah, menganalisis informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk (bagan, tabel, grafik, dll),
serta kemampuan pemecahan masalah (Han dkk., 2017).
Pada pelaksanaan ujian AKM numerasi, peserta didik
diharapkan  dapat mengaplikasikan  keterampilan
pemecahan masalah. Sebagaimana disampaikan oleh
Andiani dkk. (2020), ujian AKM yang diterapkan oleh
pemerintah merupakan bagian dari upaya untuk
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad
21, yang menekankan perlunya kemampuan pemecahan
masalah yang dapat diaplikasikan dari kehidupan sehari-
hari.

Kemampuan dalam memecahkan masalah matematis
tidak hanya terbatas pada situasi umum, tetapi lebih
menekankan pada kemampuan menghadapi permasalahan
sehari-hari. Oleh karena itu, keterampilan numerasi
dianggap sebagai salah satu aspek paling esensial yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Keahlian dalam
matematika tidak hanya mencakup pemahaman konsep,
tetapi juga kemampuan menerapkan konsep tersebut untuk
menyelesaikan tantangan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Proses belajar matematika sangat bergantung
pada kemampuan pemecahan masalah, hal ini diperkuat
dengan pendapat bahwa tujuan utama dari pengajaran
matematika adalah membuat peserta didik mampu
memecahkan masalah. Namun, sebagian besar peserta
didik menghadapi kesulitan dalam menerjemahkan
masalah sehari-hari ke dalam model matematika dan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah (Norairi

dkk., 2022). Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, seseorang perlu memiliki keterampilan
menjelaskan masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah
dibuat, dan menguraikan solusi yang berhasil ditemukan.
Pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dapat berlangsung dengan baik apabila terdapat
interaksi timbal balik antara guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran.

Pentingnya peran pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika diakui sebagai bagian penting
dari seluruh proses pembelajaran (National Council of
Teachers of Mathematics, 2000). Seperti yang
disampaikan oleh National Council of Teachers of
Mathematics (2000), standar kompetensi peserta didik
mencakup kemampuan pemecahan masalah, berpikir
logis, berkomunikasi, membentuk hubungan antar konsep,
dan merepresentasikan ide-ide dalam berbagai bentuk
seperti gambar, bentuk konkret, tabel, grafik, simbol,
angka, dan huruf. Kemampuan-kemampuan ini
dikembangkan melalui  pengalaman pembelajaran
matematika yang bertujuan mencapai tingkat berpikir
matematika tingkat tinggi. Studi oleh Mukarromah dkk.
(2023) menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi mampu mengatasi
permasalahan matematika dengan menggunakan berbagai
angka atau simbol yang berkaitan dengan matematika.
Mereka juga dapat menganalisis informasi dari grafik,
tabel, dan bagan untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Diharapkan bahwa kemampuan numerasi yang
tinggi pada peserta didik dapat mendukung penerapan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Data menunjukkan bahwa kemampuan
menyelesaikan permasalahan pada soal numerasi peserta
didik di Indonesia masih rendah. Untuk mengetahui
prestasi perkembangan pembelajaran matematika peserta
didik sekolah dasar telah dilakukan suatu penilaian, yaitu
Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS). TIMSS merupakan salah satu program penilaian
internasional yang diikuti oleh negara-negara yang
berpartisipasi didalamnya. TIMSS secara umum bertujuan
untuk mengetahui hasil pendidikan dalam pembelajaran
matematika (Hadi & Novaliyosi, 2019). Program ini
diselenggarakan untuk peserta didik Sekolah Dasar (SD)
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada hasil terbaru
penilaian TIMSS yakni tahun 2015 menempatkan peserta
didik Sekolah Dasar di Indonesia berada di peringkat ke-
44 dari 49 negara pada bidang matematika, dengan rata-
rata skor 397 sementara rata-rata skor internasional yakni
500 (Nizam, 2016). Fakta ini menegaskan perlunya
perbaikan di sektor pendidikan di Indonesia, terutama
dalam pembelajaran matematika dan numerasi serta
kemampuan pemecahan masalah matematis. Langkah-
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langkah yang diambil oleh Kemendikbud, dengan
menjadikan kompetensi numerasi sebagai fokus dalam
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) pada
AKM, diharapkan dapat mengukur kemampuan peserta
didik dalam menerapkan pengetahuan dasar, konsep, dan
proses perhitungan matematis untuk menyelesaikan
permasalahan kehidupan nyata.

Pembelajaran satu arah dapat membuat peserta didik
kurang aktif terlibat dalam menemukan konsep-konsep
dasar, yang berpotensi membuat konsep materi sulit
tertanam dalam ingatan peserta didik. Materi yang hanya
diserap dari guru dapat dengan cepat dilupakan oleh
peserta didik, dan mereka kemudian menghadapi kesulitan
saat menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang
diberikan oleh guru. Oleh karena itu, penting bagi peserta
didik untuk menyadari kesulitan yang mereka hadapi, agar
mereka dapat mengidentifikasi hal-hal yang perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran mereka, sehingga
hasil belajarnya dapat optimal. Beberapa karakteristik
peserta didik yang menghadapi kesulitan dalam
pemecahan masalah mencakup kesulitan dalam
memahami soal numerasi yang sebagian besar soalnya
berbentuk narasi, memahami konsep operasi bilangan,
kurangnya kemampuan berhitung, dan kurangnya
ketelitian (Kusuma & Retnawati, 2019).

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan
AKM, salah satunya adalah sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi.
Data dari rapor pendidikan Indonesia tahun 2023
menunjukkan bahwa hanya 46,67% peserta didik Sekolah
Dasar yang memiliki kemampuan numerasi di atas batas
minimum. Berdasarkan data rapor pendidikan tahun 2023
SD Negeri 1 Sumberurip yang terletak di Kecamatan
Berbek Kabupaten Nganjuk, diketahui hanya 16,67%
peserta didik yang mencapai kompetensi minimum dalam
kemampuan numerasi. Sebaliknya, 63,33% peserta didik
berada di bawah kompetensi minimum, dan 20% memiliki
kemampuan numerasi jauh di bawah kompetensi
minimum. Data tersebut juga menunjukkan bahwa skor
paling rendah ditemukan pada konten bilangan dari semua
konten yang diujikan pada AKM, dengan skor rapor
kompetensi pada domain bilangan sebesar 31,37%.
Artinya, lebih dari separuh peserta didik tidak dapat
menyelesaikan soal AKM numerasi dengan tepat. Skor ini
lebih rendah dibandingkan dengan skor pada domain
aljabar (34,56%), geometri (34,11%), serta data dan
ketidakpastian (35,34%). Sebagai perbandingan, di SD
Negeri 1 Berbek yang juga terletak di Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk, diketahui skor kompetensi pada
domain bilangan sebesar 42,69%. Skor tersebut lebih
rendah dibandingkan dengan skor pada domain aljabar
(48,3%), geometri (45,9%), serta data dan ketidakpastian

(48,09%). Hal ini juga menunjukkan kesulitan terletak
pada konten bilangan.

Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan
konsep kemampuan numerasi dalam kehidupan sehari-
hari masih kurang memuaskan. Mahmud & Pratiwi (2019)
menemukan kesalahan  peserta  didik  dalam
menginterpretasikan maksud soal, melakukan operasi
hitung, dan menarik kesimpulan saat menyelesaikan soal
numerasi. Wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 1
Sumberurip Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk juga
menunjukkan kesulitan peserta didik dalam memahami
soal karena kurangnya kemampuan membaca pemahaman
pada kalimat matematika. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya latihan peserta didik dalam menyelesaikan soal
numerasi secara mandiri, sehingga mereka masih
memerlukan bantuan dalam memahami kalimat soal.
Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam
melakukan operasi hitung pada soal numerasi.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Lestari dkk.
(2023) mengungkapkan Kkesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal numerasi pecahan pada Asesmen
Kompetensi Minimum di Sekolah Dasar. Kesulitan
tersebut meliputi kesulitan konseptual, ketidakmampuan
dalam menyelesaikan masalah dengan pola berbeda,
kesulitan berhitung, dan kesulitan menyelesaikan masalah
dengan cara menuliskan langkah-langkah secara lengkap.

Hasil wawancara sederhana dengan guru kelas VV SD
Negeri 1 Sumberurip Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk, mengungkapkan beberapa hambatan dalam
pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum, khususnya
pada saat tes numerasi. Perbedaan kemampuan peserta
didik menjadi salah satu kendala. Kesulitan yang dialami
peserta didik saat menyelesaikan soal AKM numerasi
diantaranya peserta didik cenderung kurang memahami
maksud soal dan kurangnya kemampuan menyelesaikan
soal operasi bilangan. Hambatan ini perlu diatasi agar
evaluasi dan solusi yang sesuai dapat diimplementasikan
pada pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan = latar belakang tersebut, kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan soal numerasi pada
Asesmen Kompetensi Minimum mengindikasikan adanya
kebutuhan perbaikan dalam proses pembelajaran. Namun,
untuk mengevaluasi dan menemukan solusi yang tepat,
analisis mendalam terhadap kesulitan peserta didik perlu
dilakukan terlebih dahulu. Oleh karena itu, peneliti
terdorong melakukan penelitian berjudul “Analisis
Kesulitan Peserta Didik Berkemampuan Matematis
Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Bilangan
pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Kelas V
Sekolah Dasar”. Penelitian ini penting dilakukan dengan
harapan kesulitan peserta didik berkemampuan matematis
tinggi dalam menyelesaikan soal numerasi konten
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bilangan pada AKM dapat berkurang sehingga tidak
berkelanjutan di kelas berikutnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan,
terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni
bagaimana kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal numerasi konten bilangan pada Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) di SD Negeri 1 Sumberurip berdasarkan
tingkat kemampuan tinggi?.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Jenis penelitian kualitatif bertujuan untuk merinci
pemahaman menyeluruh terhadap kejadian di lapangan
yang dialami oleh subjek penelitian, termasuk perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan -aspek lainnya.
Pendekatan ini memanfaatkan berbagai metode alami
dengan tujuan untuk menggali pemahaman yang
mendalam (Moleong, 2017). Metode penelitian kualitatif
digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
fenomena atau objek penelitian, memperinci aktivitas
sosial, sikap, dan persepsi masyarakat baik secara individu
maupun kelompok. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai status gejala yang terjadi
di lapangan selama penelitian berlangsung. Penelitian ini
akan menggambarkan secara rinci kesulitan yang dihadapi
oleh peserta didik berkemampuan tinggi kelas V SD
Negeri 1 Sumberurip dalam menyelesaikan soal numerasi
pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada konten
bilangan. Data lapangan akan dijelaskan dengan kalimat
yang jelas dan rinci untuk memberikan gambaran yang
mendalam mengenai kesulitan yang dihadapi oleh peserta
didik.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi
dan pengetahuan tentang kesulitan peserta didik
berkemampuan matematis tinggi dalam menyelesaikan
soal numerasi pada AKM yang berkaitan dengan konten
bilangan. Hasil dari pengumpulan data lalu direduksi dan
dideskripsikan untuk selanjutnya disajikan dalam kategori
jenis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
numerasi pada AKM. Kemudian langkah terakhir
membuat kesimpulannya.

Data penelitian kualitatif diperoleh dari informan,
tempat, serta peristiwa yang relevan dengan topik
penelitian. Penelitian ini akan dijalankan di SD Negeri 1
Sumberurip, Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk,
dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V di
sekolah tersebut. Sumber data pada penelitian ini yaitu
informasi yang diperoleh dari wawancara semi-terstruktur
dengan peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sumberurip
yang terpilih sebagai subjek penelitian, hasil tes AKM
peserta didik yang menunjukkan Kkesulitannya, serta
dokumentasi foto kegiatan dengan peserta didik kelas V

sebagai subjek penelitian. Adapun langkah-langkah
pemilihan subjek penelitian diawali dengan menetapkan
kelas penelitian, melakukan tes soal numerasi berorientasi
AKM, dan menentukan informan penelitian. 2 orang
peserta didik akan dipilih untuk menjadi informan
mewakili peserta didik dengan tingkat kemampuan
matematis tinggi. Pemilihan informan tersebut dipilih
dengan pertimbangan tertentu (purposive sampling).
Peneliti memberikan kode PDT1 untuk peserta didik
berkemampuan matematis tinggi 1 dan kode PDT2 untuk
peserta didik berkemampuan matematis tinggi 2.
Instrumen yang digunakan adalah peneliti itu sendiri.
Meskipun peneliti merupakan instrumen utama, namun
peneliti tetap membutuhkan instrumen tambahan untuk
mengumpulkan data atau informasi di lapangan
(Abdussamad, H. Z., & Rapanna, P., 2021). Penelitian ini
menggunakan  instrumen lembar soal numerasi
berorientasi AKM konten bilangan untuk kelas V dan
instrumen pedoman wawancara. Lembar tes yang
diberikan berupa soal-soal numerasi pada AKM konten
bilangan subdomain operasi bilangan kelas V Sekolah
Dasar. Soal diambil dari website Kemdikbud dan buku
“Ruang Aksi AKM Numerasi dan Survei Karakter”
dengan penerbit Yrama Widya. Adapun penulis buku
tersebut yakni Suwah Sembiring, Hadi Nurdiansyah, R.
Idzni Zhahrina Permana, Igbal Robiyana, Paramitha Retno
P, Nunung Nurhayati, Nila Zugistya, dan Dini Kurniawati,
dengan editor Meta Juniatri. Soal yang diujikan dipilih
berdasarkan cakupan materi pada soal numerasi AKM
konten bilangan subdomain operasi bilangan yang
mencakup kemampuan menghitung hasil penjumlahan,
pengurangan, perkalian, atau pembagian bilangan bulat,
cacah, desimal, atau pecahan, dan termasuk pemahaman
tentang Konsep Kelipatan Persekutuan (KPK) dan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB). Instrumen pedoman
wawancara dilakukan mengacu pada pedoman wawancara
yang telah divalidasi oleh dosen PGSD Universitas Negeri
Surabaya rumpun matematika. Kegiatan wawancara
dilakukan untuk mengkonfirmasi jawaban peserta didik
sehingga dapat diketahui jenis kesulitan yang dialami
peserta didik berdasarkan tingkat kemampuannya.
Kevalidan data menjadi hal yang penting untuk
dikonfirmasi dalam membuktikan keabsahan data dalam
penelitian  kualitatif. Dalam penelitian  kualitatif,
keberhasilan atau kevalidan data di lapangan dianggap
terpenuhi apabila tidak ada perbedaan antara apa yang
disampaikan oleh peneliti dengan situasi yang terjadi
secara nyata (Winarni, 2018). Validasi data dalam
penelitian  kualitatif ~ bertujuan untuk memastikan
kesesuaian antara apa yang ditemukan di lapangan dengan
interpretasi yang dibuat oleh peneliti (Murdiyanto, 2020).
Adapun uji keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji kredibilitas untuk memeriksa
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kebenaran hasil penelitian melalui triangulasi kredibilitas
yang meliputi triangulasi teknik dan member checking.
Selain itu juga menggunakan uji transferabilitas untuk
membuktikan ketepatan hasil penelitian dengan keadaan
nyata. Pengujian ini melibatkan penjelasan hasil analisis
peneliti terkait kesulitan peserta didik kelas V sekolah
dasar dalam menyelesaikan soal numerasi konten bilangan
pada AKM secara sistematis agar dapat dipahami dan
dipercaya oleh pembaca.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti mengelompokkan hasil tes peserta
didik dengan berpedoman pada penilaian numerasi sesuai
kategori tingkat kemampuan numerasi menurut Malikha &
Amir (2018). Penilaian dilakukan berdasarkan rubrik
penilaian/penskoran yang telah ditentukan. Setiap langkah
peserta didik dalam menyelesaikan soal diberi skor guna
menghindari hasil penilaian dari jawaban yang asal.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 2 peserta didik
terpilih. Pada tahap penyajian data peneliti menyajikan
data dan analisis kesulitan yang telah dilakukan secara
deskriptif. Sehingga pada tahap terakhir yaitu kesimpulan,
peneliti menarik garis besar dari hasil yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Sumberurip,
Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk. Subjek yang
ditetapkan dalam penelitian ini yakni kelas V yang
berjumlah 16 peserta didik. Alasan peneliti memilih kelas
V karena berdasarkan peraturan Kemendikbud, jenjang
kelas yang wajib mengikuti AKM Nasional pada jenjang
Sekolah Dasar vyaitu kelas V. Berdasarkan rapor
pendidikan SD Negeri 1 Sumberurip tahun 2023 nilai pada
aspek numerasi konten bilangan termasuk paling rendah
dibanding tiga konten lainnya. Berdasarkan hal tersebut
terdapat indikasi bahwa peserta didik kelas V SD Negeri 1
Sumberurip mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal numerasi pada konten bilangan.

Kegiatan penelitian diawali dengan memberikan tes
numerasi kepada peserta didik kelas V guna
mengidentifikasi tingkat kemampuan peserta didik.
Peserta didik mengerjakan tes dengan diawasi oleh peneliti
dan guru kelas V. Setelah selesai tes, lembar soal dan
jawaban dikumpulkan kepada peneliti. Selanjutnya,
dilakukan penilaian untuk mengidentifikasi tingkat
kemampuan peserta didik, lalu dilakukan wawancara
kepada 2 informan terpilih. Jawaban peserta didik
kemudian dianalisis secara deskriptif.

Dalam menjawab rumusan masalah, peneliti
melakukan wawancara kepada 2 peserta didik yang
memiliki kemampuan dengan kategori tingkat tinggi
setelah peserta didik menyelesaikan tes numerasi konten

bilangan yang berorientasi AKM. Berdasarkan hasil tes
numerasi konten bilangan yang telah dikerjakan oleh
peserta didik dan diperkuat dengan wawancara, akan
diungkap kesulitan peserta didik dalam memahami
maksud soal, kesulitan dalam membuat strategi
penyelesaian, kesulitan dalam menyelesaikan soal sesuai
rencana, kesulitan dalam menyimpukan jawaban, serta
kesulitan dalam melakukan operasi hitung. Berdasarkan
hasil wawancara, peserta didik mengalami kesulitan saat
menyelesaikan beberapa nomor soal.

Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh
PDT1 diketahui adanya kesalahan pada hasil
penghitungan pengurangan yang dilakukan oleh PDT1
pada soal nomor 3. Soal nomor 3 merupakan soal numerasi
dengan level kognitif pemahaman dan berbentuk soal
pilihan ganda kompleks. Untuk menyelesaikan soal
numerasi  level  kognitif pemahaman, diperlukan
kemampuan memahami konsep matematika. Pemahaman
konsep matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan
soal nomor 3 vyakni pemahaman terhadap konsep
pengurangan. Pada soal nomor 3 peserta didik juga
dituntut memiliki kemampuan menganalisis informasi
pada sebuah gambar. Gambar yang disajikan pada soal
nomor 3 yaitu data kandungan gizi pada bayam dan ikan
tongkol per 100 gram. Untuk menyelesaikan soal numerasi
pada AKM, salah satu kemampuan yang perlu dimiliki
oleh peserta didik yaitu kemampuan menganalisis
informasi dalam berbagai bentuk, termasuk dalam bentuk
gambar. Informasi yang terdapat pada gambar tidak
dituliskan dalam bentuk kalimat, maka dari itu peserta
didik perlu memiliki kemampuan menganalisis sendiri
informasi yang terdapat pada gambar tersebut. Pada soal
numerasi berbentuk pilihan ganda kompleks, peserta didik
perlu memiliki pemahaman menganalisis jawaban yang
tepat pada soal tersebut mungkin lebih dari satu.
Kemampuan menyimpulkan atau memutuskan jawaban
mana saja yang tepat menjadi kemampuan yang harus
dimiliki untuk menyelesaikan soal ini. Operasi bilangan
yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3 yakni
operasi hitung pengurangan bilangan desimal dan juga
pengurangan bilangan bulat.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa PDT1
memahami masalah yang disajikan pada soal. Hal ini juga
dapat dilihat dari jawaban PDT1 yang merencanakan
penyelesaian dengan tepat. PDT1 juga memahami konsep
operasi hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal
yakni operasi hitung pengurangan karena pada soal
diminta mencari selisih. Pada hasil perhitungan
pengurangan yang dilakukan oleh PDT1 terlihat bahwa
terdapat  kesalahan pada hasil  perhitungannya.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa PDT1
tidak mengalami kesulitan saat menghitung pengurangan,
baik pengurangan bilangan bulat maupun bilangan
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desimal. Hanya saja ia mengatakan kurang teliti saat
proses menghitung sehingga menyebabkan adanya
kesalahan. Selain itu, PDT1 Tidak memeriksa kembali
hasil penghitungannya sehingga membuat jawabannya
kurang tepat.

Sementara itu, soal numerasi level Kkognitif
pemahaman lainnya yang dirasa sulit oleh peserta didik
dengan tingkat kemampuan tinggi yakni soal nomor 2.
PDT2 mengatakan ketika menyelesaikan soal nomor 2
sempat mengalami kesulitan saat memahami maksud soal.
Soal nomor 2 merupakan soal dengan level kognitif
pemahaman dan berbentuk soal pilihan ganda. Untuk
menyelesaikan soal numerasi level kognitif pemahaman,
diperlukan kemampuan memahami konsep matematika.
Pemahaman konsep matematika yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2 yakni pemahaman terhadap
konsep perkalian dan penjumlahan. Pada soal nomor 2
terdapat informasi dalam tabel yang tidak diperlukan
untuk menyelesaikan soal, artinya tabel tersebut hanya
digunakan sebagai pengecoh. Dalam soal-soal numerasi
pada AKM terdapat soal dengan tipe seperti ini yang
bertujuan untuk melatih pemahaman peserta didik
terhadap informasi penting yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal. Peserta didik perlu memiliki
kemampuan menganalisis informasi penting yang terdapat
pada soal agar tidak terkecoh pada informasi yang tidak
penting. Operasi bilangan yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2 yakni operasi hitung
campuran perkalian dan penjumlahan bilangan desimal.

Berdasarkan hasil wawacara PDT2 mengatakan
mengalami kesulitan saat memahami maksud soal nomor
2 karena pada soal ini terdapat informasi berupa tabel yang
sebenarnya tidak diperlukan untuk menyelesaikan soal.
Tabel tersebut hanya digunakan untuk mengecoh peserta
didik. Kemampuan menganalisis informasi apa saja yang
digunakan untuk menyelesaikan soal sangat diperlukan
untuk mengerjakan soal dengan tipe seperti ini. Setelah
mencoba memahami soal, PDT2 pada akhirnya
memahami maksud soal dan tidak menghiraukan tabel
tersebut. Setelah memahami maksud soal, PDT2 tidak
mengalami  kesulitan untuk  menentukan rencana
penyelesaian hingga menyimpulkan jawaban dan jawaban
PDT2 juga sudah tepat.

Dapat disimpulkan bahwa pada soal numerasi level
kognitif pemahaman, peserta didik dengan tingkat
kemampuan tinggi tidak mengalami kesulitan dalam
penyelesaiannya. Hanya saja informasi yang terdapat pada
soal membuat peserta didik kesulitan memahaminya.

Soal numerasi dengan level kognitif penerapan yang
dirasa sulit oleh peserta didik dengan tingkat kemampuan
tinggi yakni soal nomor 6 dan 8. Soal nomor 6 merupakan
soal numerasi dengan level kognitif penerapan dan
berbentuk soal pilihan ganda kompleks. Untuk

menyelesaikan soal numerasi level kognitif penerapan,
diperlukan kemampuan menerapkan konsep matematika
dalam situasi nyata untuk memecahkan suatu masalah.
Penerapan konsep matematika yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal nomor 6 yakni penerapan konsep
penjumlahan dan perkalian. Pada soal numerasi berbentuk
pilihan ganda kompleks, peserta didik perlu memiliki
pemahaman menganalisis jawaban yang tepat pada soal
tersebut mungkin lebih dari satu. Kemampuan
menyimpulkan atau memutuskan jawaban mana saja yang
tepat menjadi kemampuan yang harus dimiliki untuk
menyelesaikan soal ini. Pada soal nomor 6 peserta didik
diminta memilih jawaban tepat dan tidak tepat pada
pilihan yang disediakan berdasarkan apa yang ditanyakan
pada soal. Kesimpulan dari jawaban pada soal ini yakni
tepat atau tidak tepat berdasarkan hasil perhitungan yang
telah dikerjakan. Jawaban tepat maupun tidak tepat bisa
saja berjumlah lebih dari satu. Kemampuan menganalisis
pilihan mana yang tepat atau tidak tepat diperlukan untuk
menyelesaikan soal dengan tipe seperti ini. Operasi
bilangan yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor
6 yakni operasi hitung penjumlahan dan perkalian.

Berdasarkan  hasil wawancara, PDT1 tidak
mengalami kesulitan saat memahami informasi apa saja
yang ada pada soal dan mengatakan tidak ada kesulitan
meskipun pada saat mengerjakan tidak menuliskan
informasi pada soal secara lengkap. Namun peserta didik
mengatakan harus membaca soal dengan fokus agar dapat
memahami soal. PDT1 mengatakan kesulitannya terletak
pada proses penyelesaian yang harus menghitung satu per
satu dan banyak. Pada soal nomor 6 peserta didik dituntut
mampu menyimpulkan jawaban karena yang diminta pada
soal bukan hasilnya melainkan pendapat peserta didik
terkait beberapa pilihan jawaban yang mengharuskan
peserta didik memilih tepat atau tidak tepat berdasarkan
hasil perhitungan yang telah dilakukan.

Dapat disimpulkan bahwa PDT1 hanya kesulitan
karena proses perhitungan yang banyak dan harus berpikir
lebih lama. Untuk proses penyelesaian hingga
menyimpulkan jawabannya, PDT1 tidak mengalami
kesulitan dan mampu menyelesaikan soal dengan tepat.

Berbeda dengan PDT1 yang mengatakan kesulitan
namun dapat menyelesaikan soal dengan tepat, PDT2
justru menyelesaikan soal nomor 6 dengan kurang tepat
meskipun mengatakan tidak mengalami kesulitan dalam
penyelesaiannya. Setelah peneliti melakukan wawancara
kepada PDT2, diketahui bahwa kesalahan jawaban yang
dilakukannya karena adanya kesalahpahaman atau
kesalahan persepsi PDT2 terhadap pertanyaan yang
diajukan pada soal homor 6.

Berdasarkan hasil wawancara, PDT2 mampu
memahami soal dengan baik meskipun terdapat kesulitan
saat mencoba memahami soal karena adanya informasi
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yang banyak dalam soal sehingga PDT2 harus memahami
lebih banyak informasi agar dapat menyelesaikan soal.
Meskipun PDT2 memahami soalnya, namun langkah yang
digunakan peserta didik untuk menyelesaikan soal kurang
lengkap sehingga jawabannya juga kurang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa PDT2
belum mampu menyusun rencana penyelesaian dengan
tepat pada soal nomor 6. Meskipun PDT2 mengatakan
tidak mengalami kesulitan, namun langkah yang
digunakan peserta didik untuk menyelesaikan soal kurang
lengkap. Seharusnya PDT2 menghitung semua langkah
yang ditanyakan dalam soal, tetapi PDT2 hanya
menghitung langkah pertama saja yang mengakibatkan
jawaban PDT2 kurang tepat. Hal ini terjadi karena kesalah
pahaman PDT2 terhadap maksud soal dan juga pilihan
jawaban. PDT2 beranggapan bahwa pada soal tersebut
hanya ada satu pilihan jawaban yang tepat. Hal ini
membuat penyelesaian yang dilakukan PDT2 kurang tepat
sehingga jawabannya juga kurang tepat.

PDT2 beranggapan bahwa jawaban tepat pada soal
tersebut hanya ada satu, padahal pada soal pilihan ganda
kompleks kemungkinan jawaban benar bisa lebih dari
satu. Pada soal nomor 6 ini terdapat 2 jawaban yang tepat
yakni langkah pertama dan langkah ketiga. Menurut
PDT2, langkah yang tepat dipilih oleh panitia yaitu jika
hasilnya sama dengan jumlah peserta karyawisata. PDT2
tidak menghitung semua pilihan jawaban yang ada pada
soal karena PDT2 sudah menemukan jawabannya pada
pilihan jawaban pertama. Hal ini membuat jawaban PDT2
kurang tepat karena seharusnya terdapat pilihan lain yang
juga tepat. Kurang memahami pertanyaan dengan baik
membuat hasil jawaban PDT2 kurang tepat.

Pada soal nomor 6 peserta didik dituntut memiliki
kemampuan menyimpulkan jawaban dengan baik karena
yang diminta pada soal bukan hasilnya melainkan
pendapat peserta didik terkait beberapa pilihan jawaban
tepat atau tidak tepat berdasarkan hasil perhitungan yang
telah dilakukan. PDT2 menyimpulkan jawabannya sesuai
dengan langkah penyusunan rencana dan penyelesaian
yang telah dilakukan. Hal ini membuat kesimpulan yang
dipilih PDT2 kurang tepat karena strategi atau rencana
penyelesaian dan penyelesaian yang dilakukan kurang
tepat. Pada soal nomor 6 ini, PDT2 melakukan proses
penyusunan rencana penyelesaian hingga menyimpulkan
jawaban dengan kurang tepat karena pada proses
perencanaan PDT2 hanya menghitung satu pilihan
langkah, sedangkan seharusnya terdapat pilihan langkah
yang juga tepat. Kesimpulan yang diambil PDT2 kurang
tepat sehingga jawabannya menjadi kurang tepat juga.
Selain itu, PDT2 juga mengatakan bahwa ia tidak meneliti
atau memeriksa ulang jawabannya karena sudah yakin
dengan jawabannya.

Soal lain yang dianggap sulit oleh kedua peserta
didik dengan tingkat kemampuan tinggi yakni soal nomor
8. Soal nomor 8 merupakan soal numerasi dengan level
kognitif penerapan dan berbentuk soal pilihan ganda
kompleks. Untuk menyelesaikan soal numerasi level
kognitif penerapan, diperlukan kemampuan menerapkan
konsep matematika dalam situasi nyata untuk
memecahkan suatu masalah. Penerapan konsep
matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan soal
nomor 8 yakni penerapan konsep KPK (Kelipatan
Persekutuan Terkecil). Pemahaman terhadap materi KPK
diperlukan untuk menyelesaikan soal ini. Pada soal
numerasi berbentuk pilihan ganda kompleks, peserta didik
perlu memiliki pemahaman menganalisis jawaban yang
tepat pada soal tersebut mungkin lebih dari satu.
Kemampuan menyimpulkan atau memutuskan jawaban
mana saja yang tepat menjadi kemampuan yang harus
dimiliki ~ untuk menyelesaikan soal ini. Untuk
menyelesaikan soal nomor 8 peserta didik perlu
memahami pernyataan yang terdapat pada pilihan jawaban
agar dapat memahami masalah yang ada pada soal. Peserta
didik diminta mencentang beberapa pilihan jawaban yang
tepat. Kemampuan menganalisis informasi pada soal dan
pilihan jawaban diperlukan untuk menyelesaikan soal
numerasi dengan tipe seperti ini.

Berdasarkan hasil wawancara, PDT1 mengalami
kesulitan saat memahami masalah yang disajikan pada
soal. Pada soal nomor 8 disajikan soal dengan bentuk
pilihan ganda kompleks, dimana disajikan 4 pilihan
jawaban yang berupa pernyataan dan peserta didik diminta
memberikan tanda centang pada beberapa pernyataan
yang menurutnya benar. Kesulitan memahami pernyataan
dalam pilihan jawaban yang hampir sama membuat
peserta didik kesulitan memahami masalah yang disajikan
pada soal.

Selain itu, PDT1 mengalami kesulitan dalam
memahami maksud soal karena tidak mampu menganalisis
informasi penting dari soal. PDT1 tidak mengetahui
informasi penting apa saja yang ada pada soal sehingga
pada bagian diketahui dan ditanya, peserta didik hanya
menuliskan ulang semua soalnya. Hal ini membuat peserta
didik tidak mendapatkan informasi dari soal dengan jelas.
Tidak terbiasa merangkum atau menganalisis informasi
penting yang diperlukan dalam soal membuat peserta didik
tidak melakukan hal tersebut. Peserta didik juga
mengalami kesulitan dalam memikirkan bagaimana cara
menghitungnya. Hal ini membuat peserta didik tidak
menjawab soal nomor 8. Kesulitan memahami masalah
yang disajikan dalam soal menyebabkan PDT1 tidak
menyelesaikan soal dan tidak membuat rencana
penyelesaian. PDT1 juga mengatakan bahwa ia tidak
memahami  konsep KPK yang digunakan untuk
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menyelesaikan soal PDT1
menyelesaikan soal.

Hal yang sama juga dialami oleh PDT2 yang juga
kesulitan saat menyelesaikan soal nomor 8. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa PDT2 juga mengalami
kesulitan saat memahami maksud soal. PDT2 tidak
memahami maksud soal meskipun sudah mencoba
memahaminya dengan membaca soal beberapa kali. Pada
lembar jawaban, PDT2 hanya menuliskan kalimat pertama
dari soal yang tidak menjelaskan informasi penting untuk
menyelesaikan soal. PDT2 mengatakan tidak mengetahui
apa yang harus ditulis karena bingung dengan maksud
soal. Bacaan pada soal yang panjang juga menjadi faktor
kesulitan peserta didik dalam memahami soal.
Berdasarkan hasil wawancara, PDT2 tidak memahami
maksud dari beberapa kalimat, seperti kalimat “Raka
melakukan pemeriksaan darah setiap 8 jam sekali” dan
juga kata “rutin”. PDT2 mengatakan tidak mengetahui arti
dari kalimat dan kata tersebut. Kurang memahami kalimat
inilah yang membuat PDT2 tidak memahami maksud soal.
Selain itu, PDT2 juga tidak memahami konsep KPK.
Meskipun tidak memahami konsep KPK, kemampuan
menghitung jam sebenarnya dapat menjadi modal peserta
didik untuk menyelesaikan soal dan PDT2 memiliki
kemampuan menghitung jam. Namun PDT2 kesulitan saat
memahami soal yang membuatnya tidak menyelesaikan
soal.

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan
kemampuan tingkat tinggi kesulitan dalam memahami
maksud soal numerasi dengan level kognitif penerapan
yang menggunakan konsep KPK dalam penyelesaiannya.
Tidak mampu menganalisis informasi penting yang
terdapat pada soal menjadi penyebab peserta didik
kesulitan memahami maksud soal. Kesulitan memahami
kalimat atau kata yang terdapat pada soal juga menjadi
penyebab peserta didik tidak memahami maksud soal.
Pembiasaan literasi perlu dilakukan untuk menambah
pengetahuan kosakata peserta didik.

Kesulitan dalam merencanakan atau menentukan
langkah awal untuk menyelesaikan soal juga dialami
PDT1 dan PDT2 karena tidak memahami konsep KPK.
Untuk menyelesaikan soal nomor 8 diperlukan
pemahaman terhadap konsep KPK (Kelipatan Persekutuan
Terkecil). Berdasarkan hasil wawancara, PDT1 dan PDT2
tidak memahami konsep KPK sehingga hal ini membuat
peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal. Kata
kunci dalam soal nomor 8 ini yaitu “bersama-sama”.
Penyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-
hari yang menggunakan konsep KPK ditandai dengan kata
“bersama-sama”. Jika peserta didik memahami kata kunci
untuk menyelesaikan soal yang memerlukan konsep KPK
dalam penyelesaiannya maka dapat memungkinkan
peserta didik mampu menjawab soal dengan tepat.

sehingga tidak dapat

Kesulitan menyelesaikan soal numerasi dengan level
kognitif penalaran juga dialami oleh peserta didik dengan
tingkat kemampuan tinggi. Berdasarkan hasil wawancara,
PDT1 dan PDT2 mengatakan kesulitan menyelesaikan
soal nomor 4. Soal nomor 4 merupakan soal numerasi
dengan level kognitif penalaran dan berbentuk soal pilihan
ganda kompleks. Untuk menyelesaikan soal numerasi
level kognitif penalaran, diperlukan kemampuan bernalar
dengan menggunakan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah. Selain itu, pada soal numerasi
dengan level Kkognitif penalaran juga diperlukan
kemampuan tinggi dalam menganalisis informasi pada
soal dan juga kemampuan membuat keputusan atau
menyimpulkan. Pada soal numerasi berbentuk pilihan
ganda kompleks, peserta didik perlu memiliki pemahaman
menganalisis jawaban yang tepat pada soal tersebut
mungkin lebih dari satu. Kemampuan menyimpulkan atau
memutuskan jawaban mana saja yang tepat menjadi
kemampuan yang harus dimiliki untuk menyelesaikan soal
ini. Operasi bilangan yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 4 yakni operasi hitung
pembagian bilangan ribuan.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa PDT1
tidak mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal
karena ia telah membaca soalnya dengan fokus, namun
kesulitan dialaminya saat proses penyelesaian. Kesulitan
yang dialami PDT1 yaitu belum menguasai pembagian
hingga ribuan. Saat menghitung Rp1.800.000,00 dibagi 4,
PDT1 menjawab hasilnya Rp168.000,00. PDT1
mengatakan bahwa hasil itu didapatkan dari asal
menjawab karena merasa sudah kesulitan terlebih dahulu
saat menghitung angka delapan belas dibagi empat. PDT1
juga mengatakan bahwa ia belum terlalu bisa menghitung
pembagian menggunakan cara porogapit. Hal ini yang
menyebabkan PDT1 mengalami  kesulitan dalam
menghitung pembagian. Namun untuk pembagian
Rp2.400.000,00 dibagi 4, PDT1 mampu menghitungnya
karena menurutnya angkanya tidak sulit. Jarang
mendapatkan = pelajaran pembagian membuat PDT1
mengalami kesulitan saat melakukan proses menghitung
pembagian. Kesulitan tersebut menyebabkan kesimpulan
jawaban PDT1 menjadi kurang tepat.

Berbeda dengan PDT1 yang hanya kesulitan pada
proses penyelesaian, PDT2 kesulitan dalam memahami
maksud soal sehingga tidak menjawab soal. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa PDT2 mengalami
kesulitan dalam memahami maksud soal pada nomor 4.
PDT2 tidak memahami maksud soal meskipun sudah
mencoba memahaminya dengan membaca soal beberapa
kali. Pada lembar jawaban, PDT2 menuliskan indikator
diketahui namun PDT2 mengatakan bahwa ia hanya
menuliskan ulang soal yang ada. PDT2 tidak benar-benar
memahami apa yang dimaksud pada soal. PDT2
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sebenarnya memahami konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal apabila ia memahami maksud soalnya.
Hal ini terlihat dari jawaban PDT2 ketika peneliti bertanya
terkait konsep pembagian uang yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tetapi PDT2 mengalami kesulitan saat
memahami kata “antara” yang terdapat pada soal. Pada
soal tersebut disajikan harga yang dibayarkan untuk 4
orang antara Rp1.800.000 dan Rp2.400.000, lalu peserta
didik diminta mencari yang mungkin dibayarkan untuk 1
orang. Maksud dari soal tersebut yakni Rp1.800.000
merupakan harga minimal dan Rp2.400.000 merupakan
harga maksimal yang dibayarkan untuk 4 orang. Namun
PDT2 mengatakan tidak mengetahui mana yang harus
dihitung karena tidak memahami maksud kata “antara”
sehingga tidak menyelesaikan soal nomor 4. Hal ini
membuat PDT2 tidak menyelesaikan soal nomor 4
sehingga ia tidak membuat rencana penyelesaian hingga
menyimpulkan jawabannya. PDT2 tidak menuliskan
jawaban soal nomor 4 karena tidak memahami maksud
soal sehingga untuk nomor 4 tidak ada proses
penyelesaiannya.

Selain pada soal nomor 4, peneliti mengkonfirmasi
jawaban PDT2 pada soal nomor 5 karena berdasarkan
hasil tes, PDT2 tidak menuliskan kesimpulan jawabannya
secara lengkap. Soal nomor 5 merupakan soal numerasi
dengan level kognitif penalaran dan berbentuk soal uraian.
Untuk menyelesaikan soal numerasi level kognitif
penalaran, diperlukan kemampuan bernalar dengan
menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan
masalah. Selain itu, pada soal numerasi dengan level
kognitif penalaran juga diperlukan kemampuan tinggi
dalam menganalisis informasi pada soal dan juga
kemampuan membuat keputusan atau menyimpulkan.
Pada soal nomor 5 peserta didik diminta menyatakan
setuju atau tidak setuju terkait suatu pernyataan.
Kesimpulan dari jawaban pada soal ini yakni setuju atau
tidak setuju serta penjelasan atas jawabannya tersebut.
Jawaban dianggap kurang tepat apabila peserta didik
hanya melakukan perhitungannya saja tetapi tidak
menyimpulkan setuju atau tidak setuju serta penjelasan
alasannya. Peserta didik perlu memiliki kemampuan
memahami bagian yang menjadi pernyataan yang
digunakan untuk mendasari jawaban setuju atau tidak
setuju. Operasi bilangan yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 5 yakni operasi hitung
campuran yaitu perkalian dan penjumlahan bilangan bulat.

Pada soal nomor 5 peserta didik diminta menjawab
pendapatnya setuju atau tidak setuju terkait suatu
pernyatan dan diminta menjelaskan alasannya. Dalam
lembar jawaban, PDT2 hanya menuliskan kesimpulannya
“Jadi saya setuju”, tidak menuliskan penjelasan alasannya.
Namun setelah peneliti  mengkonfirmasi  melalui
wawancara, PDT2 mengatakan bahwa  proses

penyelesaian soal yang ia kerjakan adalah penjelasan
mengapa ia setuju dengan pendapat tersebut. Peneliti juga
bertanya apabila soal tersebut dikerjakan di komputer yang
tidak menghitung jawabannya pada komputer bagaimana
cara ia menjelaskan alasannya. PDT2 mengatakan bahwa
ia akan menjelaskan “setuju karena hasilnya tepat”.
Jawaban tersebut mungkin kurang tepat karena belum
menjelaskan alasan karena hasil perhitungannya. Dapat
disimpulkan bahwa PDT2 kesulitan menyimpulkan
jawaban pada soal uraian yang meminta menjelaskan
alasan terkait jawaban setuju atau tidak setuju.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pada soal
numerasi konten bilangan dengan level kognitif penalaran
yang memerlukan kemampuan bernalar kritis menerapkan
konsep operasi hitung pembagian ribuan, diketahui bahwa
peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi masih
mengalami kesulitan saat menghitung pembagian bilangan
ribuan. Selain itu juga terdapat peserta didik yang tidak
memahami masalah yang disajikan pada soal numerasi
level kognitif penalaran, hal ini membuat peserta didik
tidak dapat menyelesaikan soal. Untuk menyelesaikan soal
numerasi level kognitif penalaran, peserta didik dituntut
memiliki kemampuan  justifikasi (kemampuan
membuktikan kebenaran suatu pernyataan). Pada soal
uraian yang meminta penjelasan terkait pendapatnya atas
jawaban setuju atau tidak setuju, peserta didik tidak dapat
menguraikan penjelasan atas jawabannya tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan saat menjelaskan atau menyimpulkan jawaban
pada soal uraian dan belum memiliki kemampuan
justifikasi yang diperlukan untuk menyelesaikan soal
numerasi level kognitif penalaran.

Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi

mengalami kesulitan dalam memahami masalah yang
disajikan pada soal numerasi, baik pada soal level kognitif
pemahaman, penerapan, maupun penalaran. Kedua peserta
didik mengalami kesulitan saat memahami informasi pada
soal yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Tidak
memahami maksud dari kalimat atau kata pada soal
numerasi membuat peserta didik kesulitan memahami
masalah yang disajikan pada soal. Peserta didik juga tidak
mampu menemukan kata kunci yang terdapat pada soal
sehingga membuatnya kesulitan saat memahami masalah
yang disajikan pada soal, seperti yang dialami peserta
didik ketika kesulitan menyelesaikan soal numerasi level
kognitif penerapan yang membutuhkan kemampuan
penerapan konsep KPK. Penyelesaian soal yang berkaitan
dengan masalah sehari-hari yang menggunakan konsep
KPK ditandai dengan kata kunci “bersama-sama” pada
soal. Namun peserta didik tidak mengetahui kata kunci
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tersebut karena belum memahami konsep KPK. Hal ini
membuat peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal.
Menurut Ariska (2020) Kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang menerapkan konsep KPK dalam
penyelesaiannya disebabkan oleh ketidakpahaman peserta
didik pada konsep KPK saat diajarkan materi tersebut di
kelas 1V sehingga pada saat kelas V ketika menemui soal
pemecahan masalah yang memerlukan penerapan konsep
KPK dalam penyelesaiannya, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan yang diajikan
pada soal. Penelitian yang dilakukan oleh (Zalfa &
Mutianingsih, 2023) juga mengatakan bahwa kesulitan
yang dialami peserta didik Sekolah Dasar ketika
menyelesaikan soal berbentuk cerita yakni Kkesulitan
menemukan kata kunci dalam pertanyaan sehingga peserta
didik kesulitan menuliskan informasi apa yang
diketahuinya selama tahap pemahaman masalah.

Peserta didik kesulitan memahami masalah yang
disajikan pada soal karena tidak merangkum informasi
penting yang terdapat pada soal yang memiliki informasi
atau bacaan yang banyak. Hal tersebut berdampak ketika
peserta didik dihadapkan pada soal yang didalamnya
terdapat informasi tidak penting yang hanya digunakan
untuk mengecoh sehingga membuat peserta didik
mengalami  kebingungan karena tidak merangkum
informasi penting yang digunakan untuk menyelesaikan
soal. Peserta didik mengatakan tidak terbiasa merangkum
atau menganalisis informasi penting yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal. Hal yang biasa mereka lakukan
ketika diminta guru menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanya adalah dengan menuliskan ulang semua
soalnya. Hal ini membuat peserta didik tidak memahami
informasi penting yang digunakan untuk menyelesaikan
soal. Menurut Sani dan Ridwan Abdullah (2021) salah satu
cara efektif untuk untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik memahami sebuah soal yang panjang adalah
dengan cara merangkum informasi penting dari soal
tersebut. Berdasarkan hal tersebut guru perlu
membiasakan peserta didik =menganalisis _informasi
penting yang diperlukan untuk menyelesaikan soal
numerasi.

Kesulitan lain yang dialami peserta didik dengan
tingkat kemampuan tinggi dalam memahami masalah
yang disajikan pada soal yakni kesulitan dalam memahami
masalah yang disajikan pada soal dengan bentuk pilihan
ganda kompleks, dimana peserta didik diperbolehkan
menjawab lebih dari satu jawaban benar. Dalam tes
numerasi pada AKM terdapat soal berbentuk pilihan ganda
kompleks yang kemungkinan jawabannya lebih dari satu.
Kemampuan memahami soal dan memahami pernyataan-
pernyataan yang terdapat pada pilihan jawaban perlu
dimiliki oleh peserta didik agar dapat menyelesaikan soal
dengan tepat. Bentuk soal pilihan ganda kompleks pada

AKM sama seperti bentuk soal problem open-ended atau
soal-soal terbuka, dimana istilah tersebut digunakan untuk
menggambarkan jenis masalah (soal-soal) yang disusun
sedemikian rupa sehingga memiliki banyak penyelesaian
atau jawaban yang benar. Menurut Suherman dkk (2003),
masalah tak lengkap atau open-ended problem (soal
terbuka) merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan masalah yang diformulasikan dengan
banyak jawaban yang benar. Dengan adanya kemungkinan
berbagai jawaban pada sebuah soal, peserta didik dilatih
untuk bernalar atau berpikir logis dan
mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan memberikan
penjelasan dan alasan atas pilihan jawaban yang
diyakininya. Sebagian besar peserta didik masih kesulitan
saat memahami masalah pada soal berbentuk pilihan
ganda kompleks sehingga tidak dapat menyelesaikan soal
dengan tepat. Persepsinya yang salah terhadap maksud
soal juga membuat peserta didik tidak dapat membuat
rencana penyelesaian dengan tepat sehingga jawaban
akhirnya kurang tepat.

Kesulitan memahami masalah yang disajikan pada
soal membuat peserta didik harus membaca berulang kali
dan memahaminya dengan fokus agar mengerti maksud
soal, terlebih soal-soal numerasi yang panjang
mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan untuk
memahami lebih banyak informasi yang disajikan dalam
soal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lestari dkk.
(2023) yang mengatakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan pada
soal numerasi sehingga mereka harus membaca soal
beberapa kali untuk memahaminya dengan baik, termasuk
untuk mengetahui urutan penyelesaian, pertanyaan yang
diajukan, dan apa yang perlu dihitung untuk mencapai
solusi.

Kurangnya pemahaman terhadap maksud soal
membuat peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi
juga mengalami kesulitan dalam membuat perencanaan
penyelesaian soal numerasi. Peserta didik kesulitan
menganalisis bagian yang menjadi permasalahan yang
harus diselesaikan sehingga membuat peserta didik
kesulitan menyelesaikan soal hingga menyimpulkan
jawabannya. Pada bentuk soal pilihan ganda kompleks
yang meminta peserta didik memilih pernyataan yang
benar diantara beberapa pilihan, peserta didik kesulitan
memahami bagian yang menjadi pertanyaan pada soal.
Pernyataan-pernyataan yang hampir mirip juga membuat
peserta didik kesulitan memahaminya. Selain itu, pada
bentuk soal pilihan ganda kompleks yang memerlukan
kesimpulan jawaban tepat atau tidak tepat, peserta didik
melakukan kesalahan pada proses perencanaannya yaitu
dengan tidak menghitung semua pernyataan yang ada pada
pilihan jawaban. Peserta didik hanya merencanakan dan
menyelesaikan satu perhitungan, setelah mendapatkan

1362



JPGSD. Volume 12 Nomor 07 Tahun 2024, 1352-1366

jawabannya peserta didik tidak menghitung pilihan yang
lain. Padahal pada soal berbentuk pilihan ganda kompleks
jawaban yang mungkin benar dapat lebih dari satu. Hal ini
ia lakukan karena kesalahan persepsinya atau kesalah
pahamannya terhadap masalah yang diberikan pada soal.
Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mursidik dkk., 2015) yang mengatakan
bahwa peserta didik kelas V Sekolah Dasar dengan
kemampuan tingkat tinggi mampu menyelesaikan soal
matematika dengan tipe open-ended. Peserta didik mampu
memunculkan beberapa ide dalam menyelesaikan masalah
matematika open-ended dan siswa mampu menyelesaikan
masalah dengan rinci dan tepat sehingga secara umum
tidak mengalami kesulitan. Akan tetapi, pada sebuah soal
pilihan ganda kompleks peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami pernyataan-pernyataan yang hampir
sama yang membuat peserta didik kesulitan memahami
permasalahannya sehingga tidak dapat menyelesaikan
soal. Menurut (Harijani dkk., 2016) kesulitan yang dialami
peserta didik dalam menyelesaikan soal bercirikan open-
ended karena peserta didik tidak memiliki kemampuan
berpikir  kreatif ~matematis yang cukup  untuk
menyelesaikan soal-soal yang bersifat terbuka. Pada
umumnya pembelajaran matematika di sekolah hanya
difokuskan pada kemampuan siswa untuk mengingat dan
memahami materi matematika secara sistematis tanpa
melibatkan kemampuan berpikir kreatif.

Kesulitan menyusun strategi untuk menyelesaikan
soal membuat peserta didik dengan tingkat kemampuan
tinggi juga kesulitan saat proses menyelesaikan soal.
Meskipun demikian, terdapat peserta didik yang tidak
mengalami kesulitan saat memikirkan langkah awal untuk
menyelesaikan soal namun kesulitan saat proses
penyelesaiannya.  Peserta  didik  dengan tingkat
kemampuan tinggi kesulitan menyelesaikan soal numerasi
yang membutuhkan penyelesaian yang panjang pada soal
numerasi level kognitif penerapan. Kesulitan tersebut
karena banyaknya perhitungan yang harus diselesaikan
oleh peserta didik sehingga harus berpikir lebih lama dan
membutuhkan waktu yang lebih banyak. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Ainurrohmah & Mariana (2018)
yang mengatakan bahwa peserta didik cenderung memiliki
pemikiran  negatif  terhadap  matematika  ketika
menyelesaikan soal yang memerlukan banyak perhitungan
sehingga peserta didik merasa Kkesulitan untuk
menyelesaikannya dan mucullah perasaan rumit dan
bingung terhadap matematika.

Pada soal numerasi level kognitif pemahaman yang
membutuhkan kemampuan pemahaman terhadap konsep
operasi hitung pengurangan diketahui bahwa peserta didik
dengan tingkat kemampuan tinggi mengalami kesulitan
karena adanya kesalahan pada proses penyelesaiannya.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa peserta

didik memahami untuk menyelesaikan soal tersebut
menggunakan konsep pembagian karena soal tersebut
meminta mencari “selisih”. Peserta didik memahami
bahwa untuk mencari selisih maka yang dilakukan adalah
mengurangkan. Namun saat menyelesaikan soal tersebut
peserta didik mengatakan kurang teliti saat menghitung
sehingga menyebabkan jawabannya kurang tepat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jamaris
(2015), peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam
melakukan perhitungan karena kurangnya kecermatan
atau ketelitian dalam mengerjakan soal. Meskipun peserta
didik mungkin dapat menentukan rumus dengan benar,
mereka masih bisa mengalami kesulitan dalam
perhitungan karena kurangnya pemahaman terhadap
proses penyelesaian masalah pada soal. Terkadang,
peserta didik mungkin dapat memilih operasi matematika
yang tepat, namun mereka kesulitan dalam melakukan
perhitungan dengan benar.

Selain itu, peserta didik dengan tingkat kemampuan
tinggi juga kesulitan saat menghitung operasi pembagian
ribuan pada soal level kognitif penalaran yang
membutuhkan pemahaman terhadap konsep pembagian.
Peserta didik memahami perlunya konsep pembagian
untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi peserta didik
kesulitan menghitung pembagian ribuan sehingga tidak
dapat menyelesaikan soal dengan tepat.

Setelah selesai menyelesaikan perhitungan untuk
menyelesaikan soal, peserta didik juga harus mampu
menyimpulkan jawabannya. Pada soal numerasi yang
berorientasi AKM seringkali disajikan soal yang dalam
penyelesaiannya memerlukan kemampuan menyimpulkan
jawaban karena jawaban yang diminta pada soal bukan
hasil perhitungannya melainkan pendapat dari peserta
didik. Soal-soal ~yang memerlukan kemampuan
menyimpulkan jawaban dalam soal numerasi pada AKM
ini biasanya merupakan soal dengan level kognitif
penalaran yang berbentuk soal pilihan ganda kompleks
dan uraian, dimana dalam pilihan ganda kompleks
biasanya disajikan pilihan tepat dan tidak tepat yang
menuntut peserta didik menyimpulkan jawabannya
berdasarkan hasil perhitungannya. Sedangkan pada soal
uraian seringkali peserta didik diminta menjawab setuju
atau tidak setuju dengan meminta penjelasan alasan atas
jawabannya tersebut. Hal ini membuat peserta didik
dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat
menyelesaikan soal dengan tepat. Peserta didik juga
diharapkan mampu memeriksa kembali jawaban yang
telah dikerjakan untuk menghindari kesalahan jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi kesulitan
menyimpulkan jawaban pada soal uraian yang meminta
alasan terkait jawabannya setuju atau tidak setuju.
Kesulitan tersebut membuat peserta didik menjawab soal
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dengan kurang tepat. Selain itu, peserta didik juga
kesulitan menyimpulkan jawaban pada soal yang
membutuhkan kesimpulan tepat atau tidak tepat
berdasarkan hasil perhitungannya. Adanya miskonsepsi
peserta didik terhadap permasalahan yang disajikan
membuat peserta didik tidak dapat menyimpulkan
jawaban dengan tepat. Menurut Han dkk. (2017) salah satu
dari tiga kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
untuk menyelesaikan soal numerasi yakni kemampuan
menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Adanya kesulitan yang dialami
peserta didik dalam menyimpulkan jawaban atau
mengambil Kkeputusan, dapat dikatakan bahwa peserta
didik belum memiliki kemampuan numerasi yang baik.

Peserta didik juga tidak terbiasa melakukan
pemeriksaan kembali untuk memastikan kebenaran hasil
perhitungannya sehingga hal ini memungkinkan adanya
kesalahan terhadap hasil perhitungan peserta didik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang menyatakan bahwa peserta didik dengan
dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
mengalami kesalahan dalam proses penyelesaiannya
karena tidak terbiasa mengecek kembali hasil perhitungan
yang telah dilakukan sehingga tidak mampu menuliskan
kesimpulan jawabannya (Haryono, 2021; Rahmah dkk.,
2020).

Untuk menyelesaikan soal numerasi konten
bilangan, kemampuan paling utama yang harus dimiliki
peserta  didik  yaitu  kemampuan - keterampilan
menyelesaikan operasi hitung. Tidak hanya itu, peserta
didik juga harus memiliki kemampuan pemahaman,
penerapan, dan penalaran konsep operasi hitung dengan
baik.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi masih
kesulitan dalam menyelesaikan operasi pembagian
bilangan ribuan. Jarang menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan pembagian membuat peserta didik
mengalami kesulitan saat menghitung operasi pembagian.
Selain itu, peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi
juga masih kurang teliti saat menghitung pengurangan.
Penelitian yang dilakukan Lestari dkk (2023) juga
menyatakan bahwa peserta didik Sekolah Dasar dalam
menyelesaikan soal numerasi pada AKM kesulitan saat
melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian karena kurangnya ketelitian
peserta didik. Menurut Jamaris (2015), peserta didik dapat
mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan
karena kurangnya kecermatan atau Kketelitian dalam
mengerjakan soal sehingga meskipun dapat membuat
perencanaan penyelesaian dengan baik namun kesalahan
dapat terjadi akibat ketidak telitian peserta didik.

Untuk menyelesaikan soal numerasi, peserta didik
dituntut agar memiliki beberapa kemampuan, salah
satunya yakni kemampuan menggunakan simbol dan
angka pada matematika untuk menyelesaikan masalah
(Han dkk., 2017). Kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan operasi hitung menandakan bahwa peserta
didik belum mampu memiliki kemampuan numerasi
indikator menggunakan berbagai macam angka atau
simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari.

PENUTUP
Simpulan

Peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi
kesulitan saat menyelesaikan soal numerasi konten
bilangan, baik pada soal numerasi level kognitif
pemahaman, penerapan, maupun penalaran. Peserta didik
kesulitan dalam memahami informasi dalam soal dan
kesulitan mengidentifikasi kata kunci pada soal sehingga
menyulitkan mereka untuk memahami masalah yang
disajikan dalam soal. Selain itu, peserta didik juga
kesulitan memahami masalah yang disajikan pada soal
berbentuk pilihan ganda kompleks, dimana pada soal
dengan tipe seperti itu memungkinkan adanya lebih dari
satu jawaban benar. Kesulitan tersebut membuat peserta
didik juga kesulitan dalam merencanakan atau
memikirkan langkah awal untuk menyelesaikan soal. Pada
soal berbentuk pilihan ganda kompleks, peserta didik
dengan tingkat kemampuan tinggi melakukan kesalahan
dalam membuat perencanaan penyelesaian soal dengan
tidak menghitung seluruh pernyataan dalam pilihan
jawaban sehingga peserta didik hanya memilih satu
jawaban benar padahal jawaban benar pada soal pilihan
ganda kompleks tidak hanya satu.

Kesulitan pada saat penyelesaian soal yang dialami
peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi yakni
kesulitan  menyelesaikan soal yang memerlukan
penyelesaian dan perhitungan yang panjang, meskipun
peserta didik dapat memikirkan langkah awal atau
perencanaan penyelesaian dengan tepat. Peserta didik
dengan tingkat kemampuan tinggi juga kesulitan dalam
proses penyelesaian yang memerlukan operasi hitung
pembagian meskipun ia telah memahami cara
penyelesaiannya. Selain itu, peserta didik dengan tingkat
kemampuan tinggi juga kurang teliti dalam menyelesaikan

perhitungan  operasi  pengurangan  meskipun ia
mengatakan  tidak  kesulitan dalam  menghitung
pengurangan.

Kesulitan dalam menyimpulkan dan memeriksa
kembali jawaban juga dialami oleh peserta didik dengan
tingkat kemampuan tinggi. Seringkali peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyimpulkan jawaban pada
soal berbentuk uraian yang meminta peserta didik
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menjawab setuju atau tidak setuju dan menguraikan
alasannya memilih jawaban tersebut. Peserta didik juga
kesulitan menyimpulkan jawaban pada soal berbentuk
pilihan ganda kompleks yang memerlukan kesimpulan
benar/salah berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan.
Kesulitan tersebut dialaminya karena kurang tepatnya
pemahaman peserta didik terhadap permasalahan yang
disajikan pada soal sehingga peserta didik juga kesulitan
menyimpulkan jawaban dengan benar. Peserta didik juga
jarang meneliti atau memeriksa ulang pekerjaannya yang
dapat menyebabkan kesalahan hasil perhitungan. Pada
penyelesaian penghitungan operasi hitung, peserta didik
dengan tingkat kemampuan tinggi masih kesulitan dalam
menghitung operasi pembagian dan tidak teliti dalam
menghitung operasi pengurangan.

Saran

Berdasarkan penelitian mengenai analisis kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan soal numerasi bilangan
pada AKM Kelas V sekolah dasar yang telah dilakukan,
diberikan beberapa saran yakni sebaiknya penelitian
selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait analisis
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
numerasi konten lainnya, diantaranya konten pengukuran
dan geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar.
Peneliti  selanjutnya = diharapkan dapat melakukan
penelitian terkait analisis kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal numerasi tidak hanya berdasarkan
penilaian kemampuan peserta didik tetapi juga
berdasarkan  gender. Disarankan  peneliti  dapat
menghadirkan rekan sejawat yang dapat membantu
peneliti dalam proses penelitian terutama saat wawancara
agar dapat meringankan beban peneliti terkait durasi
waktu. Dengan adanya rekan sejawat dalam proses
penelitian diharapkan dapat mengurangi lamanya waktu
penelitian.
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